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Abstrak 

 

Di dalam beberapa buku teks untuk menurunkan rumus panjang garis berat pada suatu 

segitiga pada umumnya menggunakan teorema Stewart. Dalam tulisan ini diberikan 

alternative lain untuk menurunkan rumus panjang garis berat pada suatu segitiga dengan 

menggunakan konsep kesebangunan dan luas daerah. 

 

Kata kunci: garis berat, teorema Stewart, kesebangunan 

 

 

Pendahuluan 

Segitiga merupakan suatu bangun datar 

yang mempunyai tiga buah sisi dan tiga 

buah sudut [1, 9, 10],seperti pada Gambar 

1. 

 

Gambar 1: Bentuk ∆ ABC 

 

Garis berat merupakan salah satu garis 

istimewa pada suatu segitiga.Misalkan 

terdapat segitiga sembarang, apabila 

ditarik suatu garis lurus dari salah satu titik 

sudut segi tiga ke sisi di hadapan sudut itu 

maka akan membagi sisi tersebut menjad 

idua bagian yang sama panjang. Garis ini 

disebut dengan garis berat [1,7, 9,10]. 
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Gambar 2: ∆ABC Sembarang Dengan Garis Berat AD 

 

 

Perhatikan ∆ ABC pada Gambar 2. Panjang 

garis berat AD dari ∆ ABC sembarang pada 

Gambar 2 adalah, 
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Dalam bukuteks [7, 8, 9] telah dibahas cara 

menurunkan rumus panjang garis berat 

pada suatu segitiga. Cara yang digunakan 

adalah dengan menggunakan teorema 

Stewart[7, 8, 9].Pada artikel ini dibahas 

alternative lain untuk menurunkan rumus 

panjang garis berat pada suatu segiti gaya 

itu dengan menggunakan konsep 

kesebangunan dan luas daerah. 

 

Alternatif Pertama Konsep Kesebangunan 

 

1) Kasus Segitiga Lancip 

 

Perhatikan ∆ ABC pada Gambar 3, suatu 

garis ditarik dari titik sudut B tegak lurus 

ke sisi AC, sebut  sebagai  

 

titik Q dan ditarik lagi garis dar ititik 

sudut D tegak lurus ke sisi  AC, sebut 

sebagai titik  R.  

 
Gambar 3:∆ ABC setelah dikonstruksi garis DR dan BQ AC  

 

 

Perhatikan ∆ CRD dan ∆ CQB pada 

Gambar 3, CQBCRD  dan

BCQDCR  .  Berdasarkan Akibat 

Teorema Kesebangunan [9, 11, 13] dapat 
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ditunjukkan bahwa ∆ CRD~∆ CQB, 

sehingga diperoleh ,
BC

CD

CQ

CR
  

.2 CQCR   (1) 

Selanjutnya perhatikan ∆ CRD dan 

 ∆ ARD pada Gambar 3, berdasarkan 

Teorema Pythagoras [6, 7, 8, 9] diperoleh 

.222 CRCDDR   (2) 

.222 ARADDR   (3) 

Kemudian dari persamaan (2) dan (3) 

diperoleh 

                   

                   ,2222 ARADCRCD   

                  ,2222 CRARADCD   

                      
  ,222 CRCRACAD 

 

   ,2 2222 CRCRCRACACAD   

  ,2222 CRACACADCD   

.
2

222

AC

ACADCD
CR


  (4) 

 

Perhatikan ∆ CQB dan ∆ AQB pada 

Gambar 3, berdasarkan Teorema 

Pythagoras [6, 7, 8, 9] juga diperoleh

 

.222 CQBCBQ   (5)

.222 AQABBQ   (6) 

                  Dari persamaan (5) dan (6) diperoleh 

                      ,2222 AQABCQBC   

,2222 CQAQABBC   

  ,222 CQCQACAB 
 

   ,2 2222 CQCQCQACACAB   

                    
  ,2222 CQACACABBC   

               
   ,2 222 ACABBCCQAC   

                     
.

2

222

AC

ACABBC
CQ




 
(7) 

 

 

Kemudian apabila persamaan (4) dan (7)  

 

 

 

disubstitusikan ke persamaan (1) maka 

diperoleh 

 

,
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2
222222
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            ,222 222222 ACABBCACADCD   
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            ,222 222222 ACABBCACCDAD 
 

.
2

1

2

1

2

1 222222 ACABBCACCDAD 
 

Selanjutnya perhatikan Gambar 3 

diketahui bahwa BCCD
2

1
 sehingga 

diperoleh

 

,
2
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2

1

2

1

2

1 2222

2

2 ACABBCACBCAD 
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1
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1

2
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Jadi, dengan menggunakan konsep 

kesebangunan pada kasus segitiga lancip 

diperoleh bahwa rumus panjang garis berat 

∆ AB Cpada Gambar 3 adalah 

.
4

1

2

1

2

1 2222 acbAD 
 

2) Kasus Segitiga Tumpul 

 

Perhatikan ∆ ABC pada Gambar 4, suatu 

garis ditarik dari titik sudut D tegak lurus 

perpanjangan sisi AB , sebut sebagai titik 

E.  Kemudian ditarik lagi garis dari titik 

sudu C tegak lurus perpanjangan sisi AB 

sebut sebagai titik F. 

 
Gambar  4 :  ∆ABC setelah dikonstruksi garis DE dan CF AB  

 

 

Selanjutnya perhatikan ∆ CFB 

dan  ∆ DEB pada Gambar 4, 

DEBCFB  dan CBFDBE  .  

Berdasarkan Akibat Teorema  

 

Kesebangunan [9, 11, 13] dapat 

ditunjukkan bahwa ∆ CFB~∆ DEB, 

sehingga diperoleh 
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,
BC

BD

BF

BE
  

.2 BFBE   (8) 

Perhatikan ∆ AFC dan ∆ BFC pada 

Gambar 4, berdasarkan Teorema [6, 7, 8, 

9] diperoleh 

.222 BFBCCF   (9) 

.222 AFACCF   (10) 

Dari persamaan (9) dan (10) diperoleh 

 

,2222 AFACBFBC   

,2222 BFAFACBC   

  ,2222 BFBFABAC 
 

   ,2 2222 BFBFBFABABAC 

 

  ,2222 BFABABACBC   

   ,2 222 BCABACBFAB   

.
2

222

AB

BCABAC
BF


  (11) 

Perhatikan ∆ AED dan ∆ BED pada 

Gambar 4, berdasarkan Teorema [6, 7, 8, 

9] juga diperoleh 

,222 BEBDDE   (12) 

,222 AEADDE   (13) 

Kemudian dari persamaan (12) dan (13) 

diperoleh 

,2222 AEADBEBD   

,2222 BEAEADBD   

  ,222 BEBEABAD   

   ,2 2222 BEBEBEABABAD 

 

  ,2222 BEABABADBD   

   ,2 222 BDABADBEAB    

.
2

222

AB

ABBDAD
BE


  (14) 

Apabila persamaan (11) dan (14) 

disubstitusikan ke persamaan (8) maka 

diperoleh 

,
22

2
222222








 








 

AB

ABBCAC
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ABBDAD

 

,222 222222 ABBCACABBDAD   

              ,222 222222 ABBCACABBDAD    
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2

1

2

1 222222 ABBCACABBDAD 
 

 
Selanjutnya perhatikan Gambar 4 juga 

diketahui bahwa diketahui bahwa BCBD
2

1
 sehingga  diperoleh 

,
2

1

2

1

2

1

2

1 2222

2

2 ABBCACABBCAD 









 

    
,

4

1

2

1

2

1 222 BCABAC   

            
.

4

1

2

1

2

1 2222 acbAD 
 

 

Jadi, dengan menggunakan konsep 

kesebangunan pada kasus segitiga tumpul 

juga diperoleh bahwa rumus panjang garis 

berat ∆ ABC pada Gambar 4 adalah 
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.
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2

1

2

1 2222 acbAD 
 

 

 

Alternatif Kedua Konsep Luas Daerah 

 

Selain menggunakan konsep 

kesebangunan rumus panjang garis berat 

pada suatu segitiga juga dapat diturunkan 

dengan menggunakan formula Heron [4, 5, 

9, 12].   

 Perhatikan ∆ ABC pada Gambar 5. 

Misalkan ∆ ABC dengan sisia, b, dan    

c sehingga luas segitiga berdasarkan 

formula Heron [4, 5, 9, 12] adalah 

 

   csbsassL 
  

dengan .
2

cba
s


  

 
Gambar 5: Luas ∆ ABD = Luas ∆ ADC 

 

Jadi, luas ∆ ABC pada Gambar 5 adalah 

,
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   .2
4

1
L 222222444 cacbbacba             (15) 

 

Perhatikan ∆ ABD pada Gambar 

5.Berdasarkan formula Heron [4, 5, 9, 12] 

dan persamaan (15)  diperoleh 

   ,2
4

1
LΔ 222222444 cacbbacbaABD 
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(16)
 

Selanjutnya perhatikan ∆ ADC pada 

Gambar 5.Berdasarkan formula Heron [4, 

5, 9, 12] dan persamaan (15)  juga  

diperoleh  bahwa 

   ,2
4

1
LΔ 222222444 cacbbacbaADC 
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(17) 

Berdasarkan Teorema Luas Segitiga [9] 

dapat ditunjukkan bahwa 

L∆ABD = L∆ADC, 

    .2LΔ2LΔ ADCABD   
(18) 

Apabila persamaan (16) dan (17) 

disubstitusikan kepersamaan (18) maka 

diperoleh 
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Jadi, dengan menggunakan formula Heron 

diperoleh bahwa rumus panjang garis berat 

∆ ABC pada Gambar 5 adalah 

.
4

1

2

1

2

1 2222 acbAD 
 

 

 

 

Kesimpulan 

 

Dari hasi lartikel ini menunjukkan bahwa 

persoalan matematika seperti Geometri 

dapat diselesaikan dengan rumus yang 

sederhana. Untuk menurunkan rumus 

panjang garis berat  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

pada suatu segitiga, cukup diselesaikan 

dengan konsep kesebangunan dan luas 

daerah yang sudah dipelajari siswa di 

tingkat sekolah menengah 
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